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ABSTRAK 

 

 

Ferdhila Oktaviani  : Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap  

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI 

IPA SMAN 2 Padang Panjang Tahun Pelajaran 

2013/2014 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa tujuan 

pembelajaran matematika khususnya pemahaman konsep matematika siswa  

belum tercapai secara optimal. Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempelajari matematika, karena konsep dalam matematika saling 

berkaitan. Dengan kata lain untuk memahami suatu konsep baru, siswa perlu 

menguasai konsep prasyaratnya. Model Pembelajaran Generatif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa karena model ini 

berlandaskan pada konstruktivisme, yaitu mereka secara aktif membangun 

pengetahuan sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

Model Pembelajaran Generatif dengan pemahaman konsep matematika siswa 

dengan pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu dengan 

rancangan penelitian Randomized Control Group Only Design. Sampel dipilih 

secara acak dari populasi penelitian yaitu siswa kelas XI IPA SMAN 2 Padang 

Panjang. Siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelompok kontrol dan XI IPA 4 sebagai 

kelompok eksperimen. Pengumpulan data dilakukan dengan tes pemahaman 

konsep matematika. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji-t. 

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

Model Pembelajaran Generatif lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia. Matematika dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan praktis, memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan 

sebagai alat bantu untuk memahami bidang studi lain seperti kimia, geografi, 

ekonomi, dan lainnya. Selain itu, pemahaman terhadap matematika diperlukan 

agar dapat berkomunikasi melalui tulisan/gambar seperti membaca grafik, 

persentase, tabel, atau diagram. 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa agar mereka 

mampu berpikir kritis, analitis, logis, sistematis, dan kreatif. Kompetensi tersebut 

diperlukan supaya mereka mampu bersaing dalam menghadapi perkembangan 

ilmu pengetahuan terutama matematika itu sendiri. Oleh karena itu, siswa 

diharapkan mampu menguasai tujuan pembelajaran matematika. Tujuan tersebut 

tertuang dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

Tahun 2006 (BSNP, 2006: 146), yaitu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah. 

 

Kelima tujuan pembelajaran matematika yang telah diuraikan diharapkan 

tercapai oleh setiap siswa. Tapi pada kenyataannya masih ditemukan beberapa 

masalah yang menjadi faktor penghambat ketercapaian tujuan tersebut. Hal ini 

tampak dari hasil observasi yang dilakukan di SMAN 2 Padang Panjang. 

Berdasarkan observasi, terlihat bahwa siswa cenderung pasif, 

pembelajaran terpusat pada guru (teacher-centered), dan hanya sedikit diantara 

mereka yang mau mengemukakan pendapatnya. Siswa cenderung menerima 

materi yang disampaikan guru tanpa terlibat aktif dalam menemukan konsep baru. 

Pada pembelajaran belum ada tantangan sehingga membuat suasana belajar 

menjadi monoton. Ketika guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari, 

mereka tidak dapat menjawabnya dengan benar. Jika diberikan soal yang sedikit 

berbeda dengan contoh, maka mereka tidak mampu menyelesaikannya. Berikut ini 

diberikan 2 contoh soal ulangan harian pada materi Peluang: 

1. Sebuah ujian harian matematika terdiri atas sepuluh soal. Siswa diwajibkan 

mengerjakan delapan dari sepuluh soal tersebut dengan syarat soal nomor 

satu sampai dengan soal nomor empat harus dikerjakan. Berapa banyak cara 

dalam memilih soal yang harus dikerjakan siswa? 

2. Tentukan banyaknya bilangan ganjil terdiri dari 3 angka yang dapat disusun 

dari angka-angka 1, 2, 4, 5, 6, dan 8 tanpa pengulangan. 
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Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal 1 dan 2, sebanyak 65% siswa 

tidak dapat memberikan jawaban yang benar untuk soal 1 dan 85% untuk soal 2. 

Berikut ditampilkan contoh jawaban yang diberikan siswa untuk soal 1. 

 
Gambar 1 

Contoh jawaban siswa untuk soal 1 

 

Pada Gambar 1, jawaban yang diberikan siswa yaitu 𝐶8
10 = 45. Mereka langsung 

menghitung banyak cara dalam memilih delapan soal dari sepuluh soal yang 

tersedia tanpa memperhatikan syarat yang diminta soal. Hal ini menunjukkan 

siswa belum tepat memilih prosedur untuk menyelesaikan soal. Berikut 

ditampilkan contoh jawaban yang diberikan siswa untuk soal 2. 

 
Gambar 2 

Contoh jawaban siswa untuk soal 2 

 

Banyak angka yang diketahui adalah 6 angka yang terdiri atas 2 angka 

ganjil dan 4 angka genap. Berdasarkan wawancara, siswa menuliskan angka 4 

pada tempat ratusan karena mereka beranggapan bahwa 2 angka sudah digunakan 

pada tempat satuan sehingga tersisa 4 angka yang belum digunakan. Semestinya 

banyak angka yang dapat digunakan pada tempat ratusan seharusnya adalah 5 dan 
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pada tempat puluhan adalah 4 atau 4 angka pada tempat ratusan dan 5 angka pada 

tempat puluhan. Hal ini menunjukkan siswa belum tepat dalam mengaplikasikan 

konsep dan algoritma pemecahan masalah. 

Berdasarkan contoh jawaban siswa untuk soal 1, dapat diketahui bahwa 

mereka belum memahami konsep, yaitu tidak mampu menggunakan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. Untuk contoh jawaban soal 2, siswa belum mampu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma untuk memecahkan masalah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. 

Pemahaman konsep sangat penting dalam mempelajari matematika karena 

konsep dalam matematika saling berkaitan. Dengan kata lain, untuk memahami 

suatu konsep diperlukan pemahaman yang baik dari konsep prasyaratnya. Jika 

siswa tidak mampu memahami konsep matematika, maka tujuan pembelajaran 

matematika yang lain seperti menggunakan penalaran, mengomunikasikan 

gagasan, memecahkan masalah matematika, dan menghargai kegunaan 

matematika tidak akan tercapai. Hal ini karena pemahaman konsep matematika 

merupakan pondasi yang sangat mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran 

matematika yang lain. Untuk menanggulanginya, guru dapat menerapkan Model 

Pembelajaran Generatif. 

Model Pembelajaran Generatif berlandaskan pada konstruktivisme dengan 

asumsi bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan matematika. Menurut 

Osborne dan Wittrock (1985: 64) pembelajaran generatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan 

baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. 
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Pengetahuan baru disimpan untuk menjawab persoalan atau gejala yang terkait 

dalam memori jangka panjang. 

Model Pembelajaran Generatif terdiri atas lima tahap yaitu: orientasi, 

pengungkapan ide, tantangan dan restrukturisasi, penerapan, dan melihat kembali. 

Pada tahap orientasi siswa dimotivasi untuk mempelajari materi yang akan 

diajarkan. Pada tahap pengungkapan ide, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengemukakan ide mereka mengenai konsep yang dipelajari. Pada tahap 

tantangan dan restrukturisasi, siswa diminta membandingkan pendapat satu sama 

lain, serta mengupayakan mengungkapkan kebenaran/keunggulan pendapat. Pada 

tahap penerapan siswa menerapkan konsep awal yang mereka miliki ditambah 

konsep baru yang mereka peroleh dalam bentuk latihan soal. Pada tahap melihat 

kembali siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi kelemahan dari konsep 

yang mereka miliki sehingga dapat memilih cara/konsep yang paling efektif 

dalam menyelesaikan permasalahan (Osborne dan Wittrock, 1985: 70-75). 

Model Pembelajaran Generatif memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan sendiri.  Kemudian agar pembelajaran 

tidak monoton, pada tahap tantangan guru memunculkan cognitive conflict. 

Cognitive conflict artinya konflik yang timbul apabila siswa menyadari bahwa 

ide-ide atau pemikiran mereka tidak konsisten satu sama lainnya sehingga mereka 

akan berusaha menemukan kebenaran dari ketidakkonsistenan tersebut. Untuk 

menyelesaikannya, siswa diminta membandingkan pendapat mereka satu sama 

lain, serta mengungkapkan kebenaran/keunggulan pendapat mereka. 
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Umumnya di setiap akhir pembelajaran siswa bersama guru hanya 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Pada Model Pembelajaran Generatif 

siswa tidak hanya menyimpulkan materi, tetapi mereka juga mengemukakan 

kesulitan-kesulitan yang mereka temukan selama pembelajaran berlangsung. 

Dengan mengemukakan kesulitan tersebut secara langsung, guru dapat meminta 

siswa untuk saling membantu satu sama lain agar tujuan pembelajaran tercapai 

dan seluruh siswa memahami konsep yang dipelajari. 

Secara garis besar Model Pembelajaran Generatif meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini karena di dalam Model 

Pembelajaran Generatif terjadi aktivitas mengkonstruksi, diskusi, tanya jawab 

antar siswa dan guru, serta aktivitas mencobakan konsep yang siswa peroleh ke 

dalam permasalahan matematika. Selain itu, Model Pembelajaran Generatif dapat 

mendorong partisipasi siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya terhadap 

suatu permasalahan yang terdapat pada tahap pengungkapan ide. Hal ini didukung 

dengan hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Generatif. Lee, Hyeon Woo et al (2000: 121) menyatakan bahwa 

In general, results have shown some increased gains in recall, 

comprehension, and higher order thinking skill as well as 

improvement in self-regulated learning skill when the learner is an 

active partner vs. a passive participant in the learning process and 

when instruction includes activities that relate new information 

together and new information to prior knowledge. 

Hasil dari beberapa penelitian yang dikemukakan Lee, Hyeon Woo et al 

menunjukkan peningkatan pada kemampuan mengingat siswa, pemahaman 

konsep, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan perkembangan self-regulation 

skill ketika siswa yang aktif dibandingkan dengan siswa yang pasif dan 
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pengetahuan yang diberikan berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Generatif terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPA SMAN 2 Padang 

Panjang rendah. 

2. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Proses pembelajaran terpusat pada guru (teacher-centered). 

4. Siswa tidak mampu menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh yang 

diberikan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus, masalah yang muncul dibatasi pada 

rendahnya pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPA SMAN 2 Padang 

Panjang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, rumusan 

masalah penelitian adalah “Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan Model Pembelajaran Generatif lebih baik 

dibandingkan pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang?” 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan Model Pembelajaran Generatif lebih baik 

dibandingkan pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang. 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk membandingkan pemahaman konsep matematika siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan Model Pembelajaran Generatif dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA SMAN 

2 Padang Panjang. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bekal pengetahuan bagi penulis sehingga Model Pembelajaran 

Generatif ini dapat diterapkan dalam pembelajaran nantinya. 

2. Sebagai salah satu model pembelajaran yang lebih bervariasi yang diperoleh 

siswa. 

3. Sebagai salah satu alternatif bagi guru untuk memilih model pembelajaran 

yang sesuai dan efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

Generatif lebih baik dibandingkan pemahaman konsep matematika siswa dengan 

pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA SMAN 2 Padang Panjang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan beberapa hal: 

1. Guru matematika dapat menerapkan Model Pembelajaran Generatif sebagai 

salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

2. Guru dan peneliti selanjutnya agar lebih memahami karakteristik siswa dan 

kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam pembelajaran karena ada siswa 

yang enggan untuk bekerja secara berkelompok, ada siswa yang cepat dan ada 

yang lambat dalam mendapatkan konsep baru dari materi yang dipelajari. 

3. Guru dan peneliti selanjutnya harus mampu menggali ide siswa dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menggali (socratic questioning) agar 

tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
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